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INTISARI

Glasir kristal merupakan teknik pembakaran glasir yang terbentuk melalui
interaksi komposisi kimia yang kaya zinc oxide (ZnO) dengan pengendalian suhu
tungku yang sangat terkontrol, terutama pada fase pendinginan. Proses yang
kompleks ini menghasilkan pola kristal yang unik, tidak terduplikasi, serta memiliki
kualitas visual yang tinggi. Keunikan tersebut menjadikan glasir kristal semakin
diapresiasi dalam praktik seni keramik kontemporer.

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan Practice-Based Research,
meliputi perumusan formula glasir, pembuatan fest pieces, dan penerapan pada
karya keramik teknik putar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi
dan pengaturan jadwal pembakaran berpengaruh langsung terhadap bentuk, ukuran,
dan distribusi kristal. Melalui studi ini, diharapkan pemahaman mengenai aspek
teknis dan estetis glasir kristal semakin berkembang dan memberikan kontribusi
bagi praktik penciptaan seni keramik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembentukan kristal
sangat dipengaruhi oleh-keseimbangan antara kandungan zinc oxide (ZnO), silika,
serta jenis flux yang digunakan, dikombinasikan dengan kontrol suhu puncak dan
durasi tahan pada fase pendinginan. Variasi kecil pada komposisi glasir maupun
jadwal pembakaran menghasilkan perbedaan signifikan pada ukuran, kepadatan,
dan orientasi kristal'\di permukaan karya. Kristal berukuran besar cenderung
terbentuk pada glasir dengan kadar ZnO tinggi dan waktu tahan pendinginan yang
lebih panjang, 'sementara Kristal berukuran halus‘dan rapat/muncul pada jadwal
pendinginan yang lebih cepat. Secara estetis, hasil tersebut memperlihatkan bahwa
glasir kristal tidak hanya berfungsi sebagai lapisan dekoratif] tetapi juga menjadi
medium ekspresi. visual yang merepresentasikan hubungan antara kendali teknis,
ketidakpastian ‘material, dan intuisi artistik dalam™praktik seni keramik
kontemporer.

Kata kunci: Glasir Kristal, Zinc Oxide, Seni Keramik; Practice-Based Research.
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ABSTRACT

Crystalline glaze is a glazing technique produced through the interaction of
a zinc oxide—rich chemical composition with highly controlled kiln temperatures,
particularly during the extended and specifically regulated cooling phase. This
complex process generates distinctive crystal formations that are non-replicable
and visually compelling, contributing to the growing appreciation of crystalline
glaze in contemporary ceramic art, both for its aesthetic qualities and its
conceptual potential.

This study employs a Practice-Based Research approach, encompassing
glaze formulation, the creation of test pieces, and the application of crystalline
glaze on wheel-thrown ceramic works. The findings indicate that variations in glaze
composition and firing schedules directly influence the shape, size, and distribution
of the crystals. Through this research, it is expected that both the technical and
aesthetic understanding of crystalline glaze can be expanded, thereby contributing
to broader practices in ceramic art.

The results of this-study indicate that the successful formation of crystalline
glazes is strongly influenced by the balance between zinc. oxide (ZnQ), silica, and
flux content, combined with. precise control of peak temperature and holding
duration during the cooling phase. Minor variations in glaze composition and firing
schedules were found to produce significant differences in crystal size, density, and
distribution across the.ceramic surface. Larger crystals tended to form in glazes
with higher ZnQO content and longer. cooling holds, while finer and more densely
packed crystals:emerged under faster cooling conditions: Aesthetically, these
findings demonstrate that crystalline-glaze functions not merely as a decorative
surface treatment, but as a visual medium that embodies the interplay between
technical control;~=material . unpredictability, and artistic intuition within
contemporary ceramic practice:

Keywords: Crystalline-Glaze, Zinc Oxide, Ceramic Art, Practice-Based Research.

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seni keramik merupakan salah satu bidang seni rupa yang terus
berkembang seiring waktu, baik dari sisi eksplorasi bentuk, material, maupun
teknik. Proses penciptaan karya keramik melibatkan banyak aspek teknis, mulai
dari pemilihan jenis tanah liat, teknik pembentukan, formulasi glasir, hingga
metode pembakaran. Seiring dengan kemajuan pengetahuan dan teknologi, para
keramikus semakin terdorong untuk mengeksplorasi teknik-teknik baru yang
lebih kompleks, salah satunya adalah teknik crystalline glaze (glasir kristal).

Glasir kristal -adalah - teknik - pembakaran-—glasir yang menghasilkan
pertumbuhan kristal di permukaan karya keramik. Efek kristal ini terbentuk dari
interaksi antara komposisi kimia glasir terutama yang mengandung oksida zinc
(ZnO) dalam jumlah tinggi dengan pengaturan’suhy tungku yang sangat
terkontrol.| | Pembentukan kristal terjadi dalam fase,/ pendinginan yang
diperpanjang.:dan diatur secara- spesifik. Oleh Kkarena itu, teknik ini
membutuhkan ketelitian dalam perhitungan formula, penyesuaian ketebalan
glasir, pengendalian.suhu'dan waktu pembakaran:Proses yang panjang dan
kompleks menjadikan teknik ini sulit untuk dipelajari tanpa pemahaman teknis
yang kuat. Teknik ini.dalam perkembanganya sempat dianggap sebagai
kegagalan teknis, namun kemudian diapresiasi karena keindahan visual dan
kompleksitas proses yang menyertainya. Saat ini, teknik ini telah menjadi bagian
dari penciptaan keramik bernilai tinggi, baik dari sisi artistik maupun komersial.

Penulis tertarik mengkaji glasir kristal karena secara visual glasir ini
menyajikan keunikan tersendiri pada motif yang dihasilkan. Kristal yang muncul
pada glasir ini jika diperhatikan secara detail menyerupai jarum yang berpola.
Glasir kristal memberikan hasil yang unik dan tidak bisa diprediksi secara visual.
Kristal-kristal yang tumbuh membentuk pola alami dengan efek kilap dan
kedalaman warna yang berbeda-beda, tergantung pada komposisi bahan dan
jadwal pembakaran yang digunakan. Pola-pola ini tidak dapat direplikasi secara

identik, sehingga setiap karya yang dihasilkan bersifat unik dan eksklusif. Nilai



estetika yang dihasilkan menjadikan teknik ini banyak diapresiasi dalam praktik
seni keramik kontemporer, tidak hanya sebagai hiasan visual, tetapi juga sebagai
bentuk eksplorasi konseptual.

Penulis melakukan studi eksperimental terhadap teknik glasir kristal dengan
Pendekatan Practice-Based Research, yaitu pendekatan yang menempatkan
praktik artistik sebagai bagian dari proses riset dan pencarian pengetahuan.
Penelitian ini mencakup perumusan formula glasir, pengujian melalui
pembuatan test pieces, hingga penerapan pada karya keramik dengan teknik
putar. Harapannya, riset ini dapat memperluas pemahaman mengenai teknik
glasir kristal dan berkontribusi terhadap praktik seni keramik secara lebih luas,

baik dari sisi teknis maupun artistik.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penelitimerumuskan beberapa masalah, yaitu:
1. Apa ituglasir crystalline?
2. Bagaimana merumuskan formulasi glasir crystalline?
3. Bagaimana metode atau proses pembakaran glasircrystalline?
4

. Bagaimana hasil dan efek visual pembakaran glasir crystalline?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penciptaan karya ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui yang dimaksud dengan glasir crystalline
b. Membuat formula glasir crystalline
c. Mengetahui metode dan proses pembakaran glasir crystalline
d. Mengetahui hasil dan efek visual yang ditimbulkan dari pembakaran
glasir crystalline
2. Manfaat dari penciptaan karya ini adalah sebagai berikut:
a. Menambah pengalaman dalam pengkajian pada bidang keramik salah
satunya pada teknik bakar glasir crystalline
b. Memberi wawasan kepada masyarakat umum tentang teknik glasir

crystalline



c. Mempopulerkan teknik glasir crystalline di Indonesia khususnya

Yogyakarta

D. Metode Pendekatan

Practice based research membawa seniman sebagai peneliti yang tidak
berhadapan dengan objek, tetapi bersama dengan objek yang dikerjakan.
Dalam penghayatan yang tajam, kuat, indah, dan prinsipin and through
(dilakukan dalam proses timbal balik yang berlanjut) dalam menghasilkan
karya seni. Practice Based Research tetap harus merujuk metode ilmiah
penciptaan yang telah terpublikasi,- sehingga karyanya mempunyai nilai
inovasi dan bisa'dilthat prosesnya dan diakui orang lain (Mika Hannula, et.al,

2005:109-118).

Penelitian Berbasis Praktik adalah investigasi orisinal yang dilakukan
untuk memperolehpengetahuan baru, sebagian-melalui praktik dan hasil dari
praktik tersebut. Klaim orisinalitas'dan kontribusi terhadap pengetahuan dapat
ditunjukkan melalui hasil kreatif yang dapat mencakup artefak seperti gambar,
musik, desain, model, media digital, atau hasil lain seperti pertunjukan dan
pameran. Meskipun' signifikansi dan konteks klaim-dijelaskan secara lisan,
pemahaman yang utuh hanya dapat diperoleh-dengan merujuk langsung pada

hasil tersebut (Candy, 2006:3).

E. Metode Penelitian
1. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini  adalah
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal — hal atau variabel yang
berupa catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan sebagainya
(Arikunto,2010:136). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan studi
pustaka untuk mengumpulkan data. Adapun penjelasan mengenai studi

pustaka ini yaitu:



a. Studi Pustaka

Proses studi pustaka dilakukan dengan membaca artikel, buku,
jurnal, sosial media seperti instagram serta website terkait yang
mendukung proses pengkajian. Studi pustaka yang dilakukan penulis
adalah membaca di laman Glazy, Digital Fire dan membaca buku dari
Internet Archive yang berkaitan dengan formulasi dan pembakaran glasir

kristal.
b. Uji Eksperimen Studio

Uji  eksperimen studio dipandang sebagai metode untuk
menghasilkan pengetahuan melalui praktik kreatif yang terdokumentasi
secara reflektif (Gray & Malins, 2004). Dalam konteks ini, karya seni
berfungsi sekaligus sebagai proses dan hasil 'dari penelitian itu sendiri

(Candy, 2006:3).

Penulis melakukan uji eksperimen studio/di Waton.Art Studio dan
TerraTala Studio. Eksperimen dimulai dari mencari formula dan teknik
bakar, yangakan diteliti bersama anggota studio lain. Penulis mencari
formula darilaman dan buku yang kemudian didiskusikan bersama. Hasil
dari eksperimen yang dilakukan akan dievaluasi bersama dan melakukan

revisi terhadap kesalahan yang sebelumnya:

2. Metode Analisis Data

Format penelitian dalam ilmu-ilmu sosial budaya tergantung pada
permasalahan dan tujuan penelitiannya. Metodologi penelitian kualitatif
biasanya terdiri dari dua format yaitu format deskriptif dan format
eksplanatif (Prajitno, 2013). Pada pengkajian Tugas Akhir ini penulis
menggunakan metode kualitatif dengan format eksplanatif. Format
eksplanasi dimaksudkan untuk menjelaskan suatu generalisasi sampel
terhadap populasinya, atau menjelaskan hubungannya, perbedaan atau

pengaruh suatu variabel terhadap yang lain. Penelitian dengan format



eksplanasi dapat dilakukan dengan eksperimen sebagaimana penelitian

Tugas Akhir ini dilaksanakan.
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